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SUMMARY

RETI MUTIA "Suldge Palm Oil as an Agent Deactivator methanogenesis 

for Ruminant Cattle", which was supervised by Dr. Ir. Armina Fariani, M.Sc 

and Arfan Abrar, S.Pt, M.Sc. This experimental aimed to know and study the 

effect of sludge paim oil as an agent deactivator methanogenesis for ruminants.

The design used the Completely Randomized Design (CRJD) with 4 

treatments and 5 replications. The treatments were without sludge palm oil 

(control), 10 %, 20% and 30 % used sludge palm oil. The parameters observed

gas production, microbial populations such as cellulolytic bacteria, amilolytic,

proteolytic and methanogenesis, degredation of dry matter (BKT) and organic

matter (BOT), VFA (Volatile Fatty Acids), methane gas and methane estimation

gas.

Observation of the total gas production was no significant difference (p > 

0.05) and decrcascd gas production, gas production in the control produccd 56 ml 

/h and after addition of sludge palm oil. It could decrease until 48-53 ml on 

treatment, while the gas production/BKT ( ml/mg BKT) affected the results 

significantly (p <0.05) and gas production/BOT (ml /mgBOT) was not 

significantly difference (p> 0.05). The result of microbial populations were not 

significantly difference (p> 0.05), between proteolytic bacteria, cellulolytic, 

amilolitik and methanogenesis bacterial. Dry matter and organic 

degredation (BKT and BOT) were significantly defference (p < 0.05) and further 

test results were also significantly difference (p < 0.05). VFA (Volatile Fatty

matter

ii



Acids) that was produced can decrease the production of acetic acid as a source of

methane gas production. Methane gas decreased when compared with control. i f

methane gas in control 30.005 mmol after the addition of suldge palm oil could

decrease until 24-28 mmol, the decline affected the estimated value of methane

gas. Its meant that the addition of sludge palm oil could decrease the production of

gas from 56 ml to 48-53 ml on treatments. The addition that was also able

increased the degredation of dry matter and organic matter, whereas the microbial

population did not change the real.



RINGKASAN

RETI MTJTIA. Penelitian ini beijudul “ Lumpur Sawit sebagai Agen 

Deaklivator Metanogenesis pada Ternak Ruminansia”, yang dibimbing oleh Dr.

Ir. ARMINA FARIANI, M.Sc dan ARFAN ABRAR, S.Pt, M.Si. Penelitian ini

bertujuan untuk mengetahui dan mempelajari penggunaan lumpur sawit sebagai 

agen deactivator metanogenesis pada ternak ruminansia.

Rancangan yang digunakan yaitu Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

dengan 4 perlakuan dan 5 kali ulangan. (AO) yaitu tanpa lumpur sawit (kontrol),

Al yaitu dengan 10% lumpur sawit, A2 dengan 20% lumpur sawit dan A3

dengan 30 % lumpur sawit. Parameter yang diamati yaitu produksi gas, populasi

mikroba yang terdiri dari bakteri selulolitik, amilolitik, proteolitik dan

metanogenesis, kemudian bahan kering tercema (BKT), bahan organik tercema

(BOT), VFA (Volite Fatty Acids), gas metana dan estimasi gas metana.

Pengamatan terhadap produksi gas total tidak berpengaruh nyata (p > 0,05) 

dan mengalami penurunan produksi gas, pada kontrol produksi gas yang

dihasilkan 56 ml/jam dan setelah penambahan turun menjadi 48-53 ml pada 

perlakuan, sedangkan pada produksi gas/ BOT(ml/mg BOT) hasilnya berpengaruh 

nyata (p < 0,05) dan produksi gas/BKT (ml/mg BKT) tidak berbeda nyata 

(p>0,05). Populasi mikroba yang dihasilkan tidak berbeda nyata (p > 0,05) baik 

pada bakteri proteolitik, selulolitik, amilolitik maupun pada bakteri 

metanogenesis. Bahan kering dan bahan organik tercema (BKT dan BOT) 

berbeda nyata (p < 0,05) dan hasil uji lanjut juga berbeda nyata (p < 0,05). VFA



(Volatile Fatty Acids) yang dihasilkan mampu menurunkan produksi asam asetat

sebagai sumber produksi gas metana. Gas metana yang dihasilkan menurun jika

dibandingkan dengan kontrol jika kontrol bernilai 30,005 mMol menjadi 24-28

mMol setelah penambahan lumpur sawit, penurunan tersebut mempengaruhi nilai

estimasi gas metana. Hal ini berarti dengan penambahan lumpur sawit dapat

menurunkan produksi gas dari 56 ml pada kontrol hingga 48-53 ml pada

perlakuan. Penambahan tersebut juga mampu meningkatkan kecemaan bahan

kering dan bahan organik, sedangkan pada populasi mikroba tidak mengalami 

perubahan yang nyata dan perlakuan terbaik terdapat pada penambahan 10%

lumpur sawit.
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L PENDAHULUAN \_^

A. Latar Belakang

Temak ruminansia merupakan ternak memamah biak. Ternak ini memiliki 

empat lambung dalam saluran pencernaannya seperti rumen, reticulum, omasum dan 

abomasum. Hal inilah yang membedakan antara temak ruminansia dengan temak 

lainnya, selain itu temak ini juga memiliki mikroba rumen seperti bakteri, protozoa, 

dan fungi yang dapat mencerna serat kasar dalam jumlah besar dan mampu 

mengubah bahan pakan menjadi protein yang berguna bagi tubuh temak. Bahan 

pakan yang mengandung serat kasar yang tinggi biasanya berasal dari limbah 

pertanian dan limbah perkebunan. Bahan pakan tersebut akan mengalami proses 

pencernaan dan proses fermentasi sebelum digunakan dalam tubuh temak (Arora,

1995).

Proses pencernaan dan fermentasi bahan pakan menghasilkan produk-produk 

seperti VFA (Volatile Fatty Acid), N-NH3 dan gas - gas lain termasuk gas metana

(CH4). Gas metana merupakan salah satu sumber yang menyebabkan terjadinya

global warming. Gas metana (CH4) dihasilkan dari fermentasi anaerob karbohidrat

struktural maupun nonstruktural oleh bakteri metanogen di dalam rumen yang

dikeluarkan melalui proses eruktasi. Energi yang dikonsumsi temak ruminansia

hilang dalam bentuk gas metana (CH4) sekitar 6 - 10%, sehingga berpengaruh 

terhadap retensi energi (Jayanegara et ai, 2008). Menurut Kurihara et al. (1999) 

yang melaporkan bahwa produksi CH4 yang digambarkan dalam laju konversi 

metana (methane convertion rate) pada temak ruminansia di daerah tropis lebih

1
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tropis lebih tinggi dibandingkan dengan di daerah subtropis. Hal ini disebabkan 

hijauan pakan ternak terutama rumput - rumputan di daerah tropis mengandung 

serat kasar dan lignin yang relatif tinggi, sedangkan kandungan karbohidrat 

nonstruktural (non slruclural carbohyclrate) lebih rendah dibandingkan rumput di 

daerah subtropis (Van Soest, 1994). Berdasarkan kondisi tersebut, maka lebih 

banyak energi dalam bentuk CH4 yang hilang dari tubuh ternak ruminansia yang 

hidup di daerah tropis dibandingkan di daerah subtropis.

Penelitian mengenai penurunan gas metana sudah pernah dilakukan 

dengan berbagai cara seperti memanipulasi rumen, menggunakan agen defaunasi, 

pemanfaatan ekstrak tanaman dan pemanfaatan lemak (Kobayashi, 2010). 

Pemanfaatan minyak kelapa sebagai bahan pakan ternak akan bersaing dengan 

kebutuhan manusia, sehingga bahan tersebut kurang tepat jika digunakan di dalam 

ransum. Berdasarkan hal tersebut penelitian ini menggunakan lumpur sawit yang 

akan digunakan sebagai sumber lemak dengan komposisi lemak mencapai 10,9 % 

(Sinurat et al., 2004), yang diharapkan mampu menjadi deaktivator metanogenesis 

dalam bahan pakan ternak ruminansia sehingga dapat menurunkan produksi 

metana.

gas

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mempelajari lumpur sawit 

sebagai agen deaktivator metanogenesis pada ternak ruminansia.
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C. Hipotesa

Penambahan lumpur sawit sampai dengan 30% dalam ransum ternak 

ruminansia dapat menjadi agen deaktivator melanogenesis.

I
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